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A. Transliterasi Arab-Latin 
Dalam huruf bahasa arab dan transliterasinya kedalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ݕ
 Ta T Te ت
 (Tsa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (Ha ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ز
 Za Z Zet ش
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 (Shad ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (Dhad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (Tha ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (Dza ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain „ apostrof terbaik„ ع
 Gain G Eg غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L Ei ه
ً Mim M Em 
 Nun N En ن
 Wawu W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah ‘ Apostrof أ




Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (  ). 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 Fathah A A 





Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
Tanda Nama Huruf Latin 
Nama 
 
 fathah dan ya Ai 
 








a dan u 
 
3. Maddah 
Maddah  atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 




















a dan garis di 
atas 
  













u dan garis di 
atas 
4. Ta’ Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah  itu transliterasinya dengan [h].  
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (   ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf  ي ber-tasydid  di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 







6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif 
lam ma‟arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop ( _ ) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata,istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an (dari al-Qur‟an), sunnah,khusus 
dan umum. Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah.. Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 








10. Huruf Kapital 
  Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan 
yang sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh 
kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan 
(CK,DP, CDK, dan DR). 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
1. swt.  = subhanahu wa ta‟ala 
2. saw.  = sallallahu „alaihi wa sallam 
3. a.s.  = „alaihi al-salam 
4. H. = Hijrah 
5. M.  = Masehi 
6. SM.  = Sebelum Masehi 
7. 1.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
8. w. = Wafat tahun 
9. QS …/…: 4 =  QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali „Imran/3: 4 
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 Skripsi ini berjudul Rehabilitasi Sosial Lanjut Usia Terlantar Pada Dinas 
Sosial Kabupaten Polewali Mandar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) 
Upaya Dinas Sosial di Kabupaten Polewali Mandar dalam rehabilitasi lanjut usia 
terlantar di Kabupaten Polewali Mandar?, 2) Apa kendala Dinas Sosial dalam 
Rehabilitasi Lansia Terlantar di Kabupaten Polewali Mandar?  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan 
menggunakan metode pendekatan sosiologi. Pendekatan sosiologi digunakan untuk 
melihat hubungan timbal pola interaksi termasuk perubahan-perubahan sosial yang 
dihadapi oleh lanjut usia. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan 
observasi, wawancara, dokumentasi, dan penelusuran referensi. Sumber data yang 
digunakan adalah sumber data primer dan sumber data sekunder.  
Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan hasil bahwa upaya Dinas Sosial 
dalam rehabilitasi lanjut usia terlantar di kabupaten Polewali Mandar yaitu: 1) 
Pembagian sembako dan uang tunai, Pelayanan sosial yang diberikan kepada lansia 
adalah upaya untuk memenuhi kebutuhan mereka. 2) Pemeriksaan Kesehatan, Dinas 
Sosial melakukan Pelayanan kesehatan disebabkan karena ketidak mampuan 
ekonomi yang dimiliki dengan bekerja sama dengan Dinas terkait. 3) Sosialisai, 
Dinas Sosial melakukan sosialisasi kepada masyarakat terkait bagaimana cara 
menangani seorang lanjut usia. Kendala Dinas Sosial dalam Rehabilitasi Lansia 
Terlantar di Kabupaten Polewali Mandar yaitu: 1) Kurangnya dukungan keluarga 
lansia penerima manfaat. 2) Tenaga pendamping bagi Lansia yang terbatas. 3) Lansia 
yang minta pelayanan lebih 
Implikasi penelitian yaitu: 1) Perlu adanya upaya pembinaan dan 
keterampilan bagi petugas yang ada di Dinas Sosial Kabupaten Polewali Mandar 
melalui pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan tenanga pendamping bagi lansia. 2) 
Dinsos Kabupaten Polewali Mandar hendaknya bisa memberikan rencana atau ide 







A. Latar Belakang Masalah 
Diketahui kultur masyarakat Indonesia lazimnya masih percaya pada nilai-
nilai tradisi tentang pola hubungan keluarga dimana orangtua merupakan tanggung 
jawab anak. Namun dewasa ini ikatan tradisional keluarga mulai mengalami 
pergeseran, sehubungan dengan memudarnya pola hubungan antar generasi pada 
banyak masyarakat. Pergeseran pola hubungan antar generasi dikhawatirkan akan 
memojokkan golongan lanjut usia, satu kecenderungan untuk tidak peduli pada 
keadaan atau melepas urusan merawat orangtua. 
 Lanjut usia adalah seseorang yang telah mencapai usia 60 (enam puluh) tahun 
ke atas.
1
 Di dunia saat ini, jumlah penduduk lanjut usia sudah mencapai sekitar 21% 
dari total populasi dunia. Pada tahun 2025, diperkirakan akan mencapai jumlah 
sekitar 1,2 miliar jiwa. Ini jelas memerlukan satu perhatian khusus, termasuk di 
negara-negara berkembang seperti Indonesia, karena dari jumlah 1,2 milyar lanjut 
usia tersebut, sekitar 80% hidup di negara-negara sedang berkembang. Khusus di 
Indonesia, Sensus penduduk tahun 2010 ini menunjukkan bahwa populasi lansia kita 
adalah sekitar 81,1 juta jiwa atau 9,6% dari total populasi. Jumlah sebesar itu telah 
menjadikan Indonesia sebagai salah satu dari lima negara dengan jumlah penduduk 
lansia terbanyak, dan  makin lama makin banyak.  
 
                                                             
1
 Peraturan  Menteri  Sosial  Republik Indonesia Nomor.5 Tahun  2018  Tentang  Standar  





Dari satu sisi, hal itu menandakan keadaan kesehatan warga makin bagus tapi 
kerumitan permasalahan lansia sangat banyak sehingga pekerjaan rumah kita pun 
lebih banyak lagi. Jumlah usia lansia 60 tahun keatas diperkirakan akan meningkat 
menjadi 29,1 juta jiwa pada tahun 2020 dan 40 juta jiwa pada tahun 2030. Sekali lagi 




Peningkatan jumlah penduduk di Indonesia mengalami peningkatan disetiap 
tahunnya, hal ini menimbulkan berbagai permasalahan seperti kemiskinan, tindak 
kekerasan, pelanggaran hukum, terlantar sehingga lansia mengalami ketergantungan 
terhadap orang lain dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Pemenuhan kebutuhan 
Lansia sebagai salah satu perhatian pemerintah dalam menangani Lansia yang 
terlantar dan upaya untuk meningkatkan kesejahteraan Lansia. Sebagai lembaga 
primer keluarga mempunyai peran penting untuk membantu Lansia dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Namun pengaruh globalisasi mempengaruhi perubahan nilai 
dan peran di dalam keluarga.  
Lanjut Usia Terlantar adalah seseorang yang berusia 60 tahun keatas, karena 
faktor tertentu tidak dapat memenuhi kebutuhan dasarnya dan hidupnya bergantung 




                                                             
2 Memanusiakan Lanjut Usia : Penuaan Penduduk & Pembangunan di Indonesia  oleh Ali 
Gufron Mukti Wakil Menteri  Kesehatan  Republik  Indonesia “Strategi dan Kebijakan Pelayanan 
Kesehatan Lanjut Usia di Indonesia”  (Yogyakarta, 19-20 November 2012) h.12. 
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Pada tahun  2014  Menteri  Sosial  menyebutkan bahwa jumlah penduduk  
lansia terlantar sekitar 2.851.606 orang. Keberadaan penduduk Lansia  terlantar  
mencerminkan bahwa keluarga sebagai  lingkungan terdekat para Lansia tidak dapat 
memberikan dukungan sosial dengan baik. Terdapat beberapa alasan keluarga tidak 
dapat memberi dukungan sosial bagi Lansia, diantaranya adalah:  
1. Kemiskinan, keluarga  tidak  dapat  memberikan  dukungan instrumental 
karena  mereka miskin sehingga tidak  mampu  memberikan  kebutuhan dasar 
pada anggota keluarganya yang sudah Lansia;  
2. Nilai-nilai  kekeluargaan  sudah  mulai melemah,  Lansia  dianggap  sebagai  
beban keluarga, keluarga cenderung memperhatikan keluarga  intinya  tanpa  
memperhatikan kebutuhan  keluarga  besarnya;   
3. Kesibukan karena bekerja, anak-anak memiliki pekerjaan yang menuntut  
curahan waktu  yang  banyak, sehingga mereka tidak  memiliki waktu  yang 
cukup  untuk  merawat  orangtua 
4. Tidak mampu  merawat,  banyak  diantara  keluarga yang  tidak  memiliki  
kemampuan  untuk merawat  karena  lansia  di  keluarganya memerlukan  
perawatan  khusus.  Tiga  alasan terakhir  yang  menyebabkan  Lansia  
terlantar, tidak hanya dapat terjadi pada keluarga miskin tetapi  juga  dapat  
terjadi  pada  keluarga kalangan menengah dan atas, dimana terdapat lansia  












Keberadaan lanjut usia seringkali dipersepsikan secara negatif dan keliru, 
dimana lanjut usia dianggap sebagai beban keluarga maupun masyarakat sekitarnya. 
Hal ini dimungkinkan karena melihat bebrapa kasus lanjut usia yang hidupnya 
tergantung kepada orang lain. Karena ketergantungan dan ketidakberdayaan lanjut 
usia ini kemudian di simpulkan sebagai beban dan menjadi alasan bagi keluarga 
tertentu untuk menitipkan mereka ke panti-panti jompo bahkan diterlantarkan. 
Kondisi ini membutuhkan perhatian dan antisipasi dari berbagai pihak guna 
menjamin kualitas kesejahteraan sosial lanjut usia. Memperhatikan permasalahan ini, 
pemerintah telah merumuskan berbagai kebijakan, program dan kegiatan guna 
menunjang derajat kesehatan dan mutu kehidupan para lansia agar mandiri, sehat dan 
berdaya guna sehingga dapat mengurangi atau bahkan tidak menjadi beban bagi 
keluarga maupun masyarakat. 
Perlindungan sosial merupakan hak asasi yang dimiliki oleh setiap warga 
negara. Pemerintah secara khusus telah merumuskan berbagai peraturan yang 
bertujuan untuk mensejahterakan rakyatnya dalam Undang-Undang Nomor 11 tahun 
2009 tentang kesejahteraan sosial, namun faktanya hingga saat ini belum dibentuk 
peran khusus dari pemerintah dalam membantu dan menangani lansia terlantar untuk 
mendapatkan kesejahteraan sosial mereka. Sehingga dapat dikatakan perlindungan 
hukum Lansia terlantar di Indonesia  masih kabur, padahal secara tegas telah 
dijelaskan dalam pasal 9 dan 10 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang 





penyandang kesejahteraan sosial terpenuhi dan jaminan sosial itu berupa asuransi 
kesejahteraan sosial.  
Berbagai kebijakan dan program yang dijalankan pemerintah diantaranya 
tertuang dalam Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2004 Tentang Pelaksanaan 
Upaya Peningkatan  Kesejahteraan  Lanjut  Usia, yang antara lain meliputi: 1) 
Pelayanan keagamaan dan mental spiritual, seperti pembangunan sarana ibadah 
dengan penyediaan aksesibilitas bagi lanjut usia; 2) Pelayanan kesehatan, melalui 
peningkatan upaya penyembuhan, diperluas pada bidang pelayanan 
geriatrik/gerontologik; 3) Pelayanan  untuk  prasarana  umum, yaitu  mendapatkan 
kemudahan  dalam  penggunaan  fasilitas  umum,  keringanan  biaya,  kemudahan 
dalam melakukan  perjalanan, penyediaan  fasilitas rekreasi  dan olahraga  khusus; 4) 
Kemudahan dalam penggunaan fasilitas umum, seperti pelayanan administrasi 
Pemerintahan (Kartu Tanda Penduduk seumur hidup), pelayanan kesehatan pada 
sarana   kesehatan   milik   pemerintah,   pelayanan   dan  keringanan   biaya untuk 
pembelian tiket   perjalanan,   akomodasi,   pembayaran   pajak,   pembelian tiket 
rekreasi, penyediaan tempat duduk khusus, penyediaan loket khusus, penyediaan 
kartu wisata khusus, mendahulukan para lanjut usia.
5
 
Tercatat saat ini di Dinas Sosial Kabupaten Polewali Mandar jumlah Lansia 
Produktif  tahun 2018-2019 sekitar 60 orang, Lansia Non Produktif 200 orang.
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Dinas Sosial sebagai Instansi Sosial di Provinsi Sulawesi Barat Kabupaten Polewali 
Mandar menjadi penyelenggara bantuan sosial dengan berlandaskan Undang-Undang 
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Peraturan Pemerintah Nomor 43 tahun 2004 tentang pelaksanaan Upaya peningkatan 
Kesejahteraan Sosial Lanjut usia 





nomor 11 tahun 2009 tentang kesejahteraan sosial dalam pelaksanaannya. Dengan 
permasalahan Lanjut usia terlantar maka diperlukan penanggulangan yang dapat 
mengurangi salah satu penyandang masalah kesejahteraan sosial. Namun upaya 
pemerintah dalam menangani dan memberikan pelayanan kesehatan dan 
kesejahteraan sosial lanjut usia terlantar dirasakan masih kurang. Dikarenakan belum 
adanya lembaga rehabilitasi atau panti sosial untuk lanjut usia utamanya di 
Kabupaten Polewali Mandar. 
Dari berbagai permasalahan di atas maka peneliti tertarik meneliti tentang 
“Rehabilitasi Sosial Lanjut Usia Terlantar pada Dinas Sosial di Kabupaten Polewali 
Mandar” 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Berkaitan dengan rumusan masalah tersebut, fokus penelitian ini mencakup 
dua bagian. Pertama, penulis berupaya mendeskripsikan gambaran tentang sejauh 
mana Rehabilitasi Lansia Terlantar pada Dinas Sosial di Kabupaten Polewali Mandar 
dan Apa saja kendala Dinas Sosial dalam Rehabilitasi Lansia terlantar di Kabupaten 
Polewali Mandar. 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk menghindari terjadinya berbagai penafsiran yang keliru terhadap judul 
skripsi ini, penulis merasa perlu mengemukakan penggambaran kata yang dianggap 
penting agar lebih memudahkan pembaca dalam memahami makna yang terkandung 





a. Rehabilitasi Sosial Lanjut Usia 
Rehabilitasi Sosial Lanjut usia adalah upaya yang ditujukan untuk membantu 
lanjut usia dalam memulihkan dan mengembangkan fungsi sosialnya. 
b. Lansia Terlantar 
Lansia Terlantar adalah seseorang yang berusia 60 (enam puluh) tahun ke 
atas, karena  faktor tertentu tidak dapat memenuhi kebutuhan dasarnya dan hidupnya 
bergantung pada bantuan orang lain. 
c. Dinas Sosial 
Dinas Sosial adalah instansi Pemerintah yang bertugas menangani masalah-
masalah sosial dalam meningkatkan usaha kesejahteraan sosial. 
C. Rumusan Masalah 
 Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana peranan Dinas 
Sosial dalam menangani permasalahan orang-orang Lanjut usia?, dengan dua sub 
pemasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana upaya Dinas Sosial dalam Rehabilitasi Lansia Terlantar di 
Kabupaten Polewali Mandar? 










D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan penelusuran pustaka peneliti hanya menemukan skripsi yang  
hampir sama dengan judul penelitian yang peneliti akan lakukan yaitu : 
1. Nur Isra (2015) Peran Panti Sosial dalam menangani lanjut usia (Studi Kasus 
pada Panti Sosial Tresna Werdha Gau Mabaji Kabupaten Gowa). Berdasarkan 
hp-asil penelitian yang penulis lakukan, maka disimpulkan bahwa Pertama, 
Pelayanan kebutuhan fisik kepada santunan dalam PSTW Gau Mabaji baik 
program reguler maupun program subsidi diberikan dalam dua bentuk 
pelayanan yakni penempatan dalam asrama dan pelayanan makanan/konsumsi. 
Kedua, pelayanan kesehatan melalui dua langkah yaitu upaya pencegahan 
misalnya kebersihan kamar, badan dan lingkungan. Upaya penyembuhan 
misalnya santunan yang saakit dirujuk ke rumah sakit. Ketiga, pelayanan 
Psikososial Edukatif dalam bentuk seperti bimbingan belajar, konseling, atau 
curhatan hati, keterampilan, serta rekreasi, menyayamgi, lomba keindahan 
asrama, dan pemilihan santunan teladan. Keempat, pelayanan kebutuhan 
spriritual dilakukan dalm bentuk bimbingan ibadah dan ceramah agama. 
2. Abdul Azis (2017) Efektivitas program day care service terhadap pelayanan 
sosial lanjut usia di Panti Sosial Tresna Werdha Gau Mabaji Kabupaten Gowa. 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, maka disimpulkan bahwa 
untuk mewujudkan pelayanan sosial bagi lanjut usia yang lebih profesional, 
sangat diperlukan pelayanan sosial alternatif diantaranya pelayanan harian 





meningkatkan efektivitas prorgam day care service untuk memenuhi 
kebutuhan lanjut usia agar mamapu mengembangkan diri secara produktif. Dan 
adapun upaya meningkatkan pelayanan sosial lanjut usia melalui program day 
care service di PSTW Gau Mabaji. Yaitu : meningkatkan kesehatan fisik dan 
psikis lanjut usia. Adapun kendala yang dihadapi yaitu: Pertama, fasilitas yang 
terbatas. Kedua, klien tidak menaati peraturan. 
3. Hardimansyah (2017) Peran Dinas Sosial dalam Rehabilitasi Sosial 
Penyalahgunaan Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif (NAPZA) di Profinsi 
Lampung. Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, maka 
disimpulkan bahwa Untuk menyelenggarakan urusan di Bidang Sosial terkait 
dengan Peran dinas sosial dalam Rehabilitasi Sosial Penyalahguna Narkoba 
(Napza) Provinsi Lampung mengeluarkan Peraturan Gubernur Lampung 
Nomor 67 Tahun 2016 Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan 
Fungsi serta Tatakerja Dinas Sosial Provinsi Lampung. Rehabilitasi Sosial 
Penyalahguna Narkoba (Napza) dilaksanakan oleh Seksi Rehabiltasi Sosial 
Korban Penyalahgunaan Napza Tuna Sosial dan Korban Perdagangan Orang, 
Dinas Sosial Provinsi Lampung berkordinasi terhadap Lembaga atau Yayasan 
berbasis Rehababilitasi Sosial Penyalahguna Napza. 
 
Dari beberapa penelitian di atas, pada hakekatnya pembahasan tentang 
rehabilitasi sosial lanjut usia terlantar sudah ada, pada skripsi pertama membahas 
tentang menangani lanjut usia (Studi Kasus pada Panti Sosial Tresna Werdha Gau 





care service terhadap pelayanan sosial lanjut usia di Panti Sosial Tresna Werdha Gau 
Mabaji Kabupaten Gowa.. Skripsi ketiga membahas tentang Peran Dinas Sosial 
dalam Rehabilitasi Sosial Penyalahgunaan Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif 
(NAPZA) di Provinsi Lampung. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 Dalam rangka untuk melaksanakan pelaksana penelitian dan mengungkapkan 
masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, maka dikemukakan 
tujuan dan kegunaan penelitian :  
1. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini sebagaimana tercermin dalam perumusan masalah yang 
dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, maka perlu dikemukakan sebagai 
berikut : 
a. Untuk mengetahui upaya Dinas Sosial dalam Rehabilitasi Sosial Lansia Terlantar 
di Kabupaten Polewali Mandar 
b. Untuk mengetahui hambatan atau kendala yang dihadapi Dinas Sosial dalam 
Rehabilitasi Sosial Lansia Terlantar di Kabupaten Polewali Mandar. 
2. Kegunaan Penelitian  
a. Kegunaan Praktis  
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan informasi 
masyarakat Kabupaten Polewali Mandar untuk lebih mengetahui Rehabilitasi 





Memberikan informasi yang bukan hanya dijadikan sekedar teori bahkan dapat 
diaplikasikan dikehidupan agar senantiasa membantu pemerintah memberikan 
pelayanan sosial khususnya terhadap lanjut usia. 
b. Kegunaan Teoretis  
1) Sebagai bahan pemahaman dan pembelajaran bagi peneliti maupun mahasiswa 
lain untuk melakukan penelitian-penelitian secara lebih mendalam mengenai 
upaya Dinas Sosial dalam Rehabilitasi Sosial Lansia Terlantar di Kabupaten 
Polewali Mandar. 
2) Menambah wawasan berpikir tentang kendala yang dihadapi Dinas Sosial 







A.Tinjauan Umum Rehabilitasi Sosial 
1. Pengertian Rehabilitasi Sosial 
Rehabilitasi merupakan gabungan antara kata re yang berarti kembali dan 
habilitasi adalah kemampuan. Sehingga rehabilitasi sendiri dapat diartikan secara 
umum sebuah proses untuk membantu sesuatu agar dapat kembali seperti sedia kala, 
atau paling tidak terdapat pengganti yang sama seperti sebelumnya. Apabila kata 
rehabilitasi tersebut dikembalikan kepada rehabilitasi manusia, kemudian 
mengerucut kepada bantuan untuk rehabilitasi sosial, maka artinya adalah berupa 
bantuan kepada seseorang yang mengalami kelainan fisik maupun mental untuk 
kembali ke masyarakat atau yang mengalami permasalahan kejiwaan dapat menjadi 
seperti sedia kala. Namun apabila diberikan pengertian secara spesifik, maka 
rehabilitasi sosial menjadi berbeda dan lebih lengkap lagi. Dengan adanya tambahan 
kata sosial di atas, dapat dijelaskan bahwa rehabilitasi sosial sendiri merupakan 
sebuah proses yang dimaksudkan kepada seseorang yang tidak hanya mengalami 
gangguan fungsi fisik dan mental, melainkan juga kepada seseorang yang mengalami 
gangguan fungsi dalam keadaan sosial, terhadap kepuasan atau kebutuhan mereka; 












Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KKBI) Rehabilitasi adalah pemulihan 
kepada kedudukan (Nama baik) yang semula perbaikan anggota tubuh yang cacat 
dan yang lainnya atas individu (misalnya pasien rumah sakit, korban kecelakaan) 
agar menjadi manusia yang berguna dan memiliki posisi di masyarakat. Adapun 
pendapat beberapa para Ahli tentang Rehabilitasi : 
a. Waddell & Burton 
Rehabilitasi menurut Waddell & Burton merupakan identifikasi dan 
pengatasan masalah terkait masalah kesehatan, pekerjaan, hambatan personal 
psikologis ataupun sosial. 
b. Renwick & Friefeld  
Rehabilitasi menurut Renwick & Friefeld ialah suatu kegiatan multidisipliner 
yang memfungsikan kembali aspek-aspek fisik, emosi, kognisi, dan sosial sepanjang 
kehidupan individu sehingga mampu melakukan mobilitas, komunikasi, aktivitas 
harian, pekerjaan, hubungan sosial, dan kegiatan di waktu luang. 
c. Dr. Rusk  
Rehabilitasi menurut Dr.Rusk yang merupakan seorang dokter ahli 
rehabilitasi mengatakan bahwa pada dasarnya rehabilitasi adalah self 
rehabilitation yang artinya keberhasilan dari rehabilitasi itu tergantung dari motivasi 
sang penderita dalam mengembangkan potensinya seoptimal mungkin, karena para 
ahli hanya dapat memberikan petunjuk, bimbingan, kemudahan fasilitas dan 






2. Kriteria yang mendapatkan Rehabilitasi Sosial 
a. Rehabilitasi Sosial ditujukan kepada seseorang yang mengalami kondisi 
kemiskinan, ketelantaran, kecacatan, keterpencilan, ketunaan sosial dan 
penyimpangan perilaku, serta yang memerlukan perlindungan khusus yang 
meliputi: Penyandang cacat fisik, Penyandang cacat mental, Penyandang cacat 
fisik dan mental, Tuna susila, Gelandangan, Pengemis, Penderita penyakit 
kronis, Narapidana, Pencandu narkotika, Psikotik, Pengguna psikotropika 
sindroma ketergantungan, Korban tindak kekerasan, Korban bencana, Korban 
perdagangan orang, Anak terlantar; dan Anak dengan kebutuhan khusus. 
3. Bentuk Rehabilitasi Sosial  
Rehabilitasi Sosial diberikan dalam bentuk:   
a. Motivasi dan diagnosis psikososial.  
Motivasi dan diagnosis psikososial sebagaimana merupakan upaya yang 
diarahkan untuk memahami permasalahan psikososial dengan tujuan 
memulihkan, mempertahankan, dan meningkatkan keberfungsian sosial.   
b. Perawatan dan pengasuhan.  
Perawatan dan pengasuhan sebagaimana dimaksud merupakan upaya untuk 









c. Pelatihan vokasional dan pembinaan kewirausahaan.  
Pelatihan vokasional dan pembinaan kewirausahaan sebagaimana merupakan 
usaha pemberian keterampilan kepada penerima pelayanan agar mampu 
hidup mandiri/produktif.  
d. Bimbingan mental spiritual.  
Bimbingan mental spiritual sebagaimana merupakan kegiatan yang dilakukan 
untuk meningkatkan pengetahuan serta memperbaiki sikap dan perilaku 
berdasarkan ajaran agama.  
e. Bimbingan fisik.  
Bimbingan fisik sebagaimana merupakan kegiatan untuk memelihara dan 
meningkatkan kesehatan jasmani penerima pelayanan.  
f. Bimbingan sosial dan konseling psikososial.   
Bimbingan sosial dan konseling psikososial sebagaimana merupakan semua 
bentuk pelayanan bantuan psikologis yang ditujukan untuk mengatasi 
masalah psikososial agar dapat meningkatkan keberfungsian sosial.  
g. Pelayanan Aksesibilitas.  
Pelayanan aksesibilitas sebagaimana merupakan penyediaan kemudahan bagi 
penerima pelayanan guna mewujudkan kesamaan hak dan kesempatan dalam 








h. Bantuan dan Asistensi Sosial  
Bantuan sosial dan Asistensi sosial sebagaimana merupakan upaya yang 
dilakukan berupa pemberian bantuan kepada penerima pelayanan yang 
mengalami guncangan dan kerentanan sosial agar dapat hidup secara wajar.  
i. Bimbingan resosialisasi  
Bimbingan resosialisasi sebagaimana merupakan kegiatan untuk 
mempersiapkan penerima pelayanan agar dapat diterima kembali ke dalam 
keluarga dan masyarakat.  
j. Bimbingan Lanjut  
Bimbingan lanjut sebagaimana merupakan kegiatan pemantapan kemandirian 
penerima pelayanan setelah memperoleh pelayanan rehabilitasi sosial.  
k. Rujukan  
Rujukan sebagaimana merupakan pengalihan layanan kepada pihak lain agar 
penerima pelayanan memperoleh pelayanan lanjutan atau sesuai dengan 
kebutuhan. 
4. Standar Nasional Rehabilitasi Sosial Lanjut Usia 
Peraturan Menteri Sosial 5 Tahun 2018, BAB II tentang Standar Rehabilitasi 
Sosial Lanjut Usia Pasal 3, Menyebutkan Rehabilitasi Sosial Lanjut Usia bertujuan 
agar : 
Standar Nasional Rehabilitasi Sosial Lanjut Usia bertujuan: 





b. Memberikan perlindungan bagi Lanjut Usia yang memerlukan Rehabilitasi 
Sosial; 
c. Meningkatkan kualitas dan jangkauan penyelenggaraan Rehabilitasi Sosial 
Lanjut Usia 
d. Menjadi pedoman bagi Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah Provinsi, 
Pemerintah Daerah kabupaten/kota, dan masyarakat dalam pembentukan 
lembaga dan Rehabilitasi Sosial Lanjut Usia. 
Peraturan Menteri Sosial 5 Tahun 2018, BAB II tentang Standar Rehabilitasi 
Sosial Lanjut Usia Pasal 6, Menyebutkan Rehabilitasi Sosial Lanjut Usia bertujuan 
agar : 
a. Mampu melaksanakan keberfungsian sosial Lanjut Usia yang meliputi 
kemampuan dalam melaksanakan peran, memenuhi kebutuhan, memecahkan 
masalah, dan aktualisasi diri; dan 
b. Terciptanya lingkungan sosial yang mendukung keberfungsian sosial Lanjut Usia. 
 
B. Tinjauan Tentang Lanjut Usia 
 1. Pengertian Lansia  
 Lanjut usia merupakan suatu anugrah. Menjadi tua dengan segenap 
keterbatasannya, pasti akan dialami oleh seseorang bila ia panjang umur. Usia lanjut 
sebagai tahap akhir siklus kehidupan merupakan  tahap perkembangan normal  yang 
akan dialami  oleh setiap individu yang mencapai usia lanjut dan merupakan 









Usia lanjut dikatakan sebagai tahap akhir perkembangan pada daur kehidupan 
manusia, sedangkan menurut Pasal 1 ayat (2), (3), (4) Undang-Undang No.13 Tahun 
1998 tentang kesehatan dikatakan bahwa usia lanjut adalah seseorang yang telah 
mencapai usia lebih dari 60 tahun.
9
 
Keberadaan usia lanjut ditandai dengan umur harapan hidup yang semakin 
meningkat dari tahun ke tahun, hal tersebut membutuhkan upaya pemeliharaan serta 
peningkatan kesehatan dalam rangka mencapai masa tua yang sehat, bahagia, 




Usia lanjut dapat dikatakan usia emas karena tidak semua orang dapat 
mencapai usia tersebut, maka orang yang berusia lanjut memerlukan tindakan 
keperawatan, baik yang bersifat promotif maupun preventif, agar ia dapat menikmati 
masa usia emas serta menjadi lanjut usia yang berguna dan bahagia.
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2.  Pengertian Lansia Terlantar 
 Dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1998 dan Permensos Nomor 19 
Tahun 2012, penduduk Lansia dikelompokkan dalam 2 kategori yaitu Lanjut Usia 
Terlantar adalah seseorang yang berusia 60 Tahun atau lebih dan karena fakto-faktor 
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tertentu tidak dapat memenuhi kebutuhan dasarnya. Sementara itu Lanjut usia 
Potensial dalah penduduk lansia yang masih mampu melakukan melakukan 
pekerjaan dan kegiatan yang dapat menghasilkan barang atau jasa. Penduduk lansia 
terlantar dianggap sebagai penyandang masalah kesejahteraan sosial (PMKS), karena 
mereka memiliki kehidupan yang tidak layak secara kemanusiaan dan memiliki 
kriteria masalah sosial diantaranya kemiskinan dan keterlantaran. Mereka tidak 
terpenuhi kebutuhan dasarnya seperti sandang, pangan, dan papan. Dan terlantar 
secara psikis dan sosial (Lampiran Permensos No. 08 Tahun 2012).
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Penyebab dari terlantarnya lansia adalah: kurang terpenuhinya kebutuhan pokok 
secara layak, kurang terpenuhinya kebutuhan kesehatan dan pemeliharaan diri yang 
tidak baik, tidak adanya pengisian waktu luang, tidak adanya pemenuhan kebutuhan 
psikis berupa kasih sayang dalam keluarga maupun masyarakat disekitar 
lingkungannya, tidak adanya gairah hidup dan selalu merasa khawatir menghadapi 
sisa hidupnya, tidak adanya pemenuhan kebutuhan sosial yakni tidak adanya 
hubungan baik dengan keluarga, tidak adanya hubungan baik dari masyarakat dan 
lingkungan sekitar di tempat tinggalnya. 
3. Ciri-ciri Lansia  
Periode Lansia sama seperti periode lainnya dalam rentang kehidupan 
seseorang, ditandai dengan perubahan fisik dan psikologis tertentu. Efek-efek 
tersebut menentukan apakah pria atau wanita lansia akan melakukan penyesuaian diri 
secara baik atau buruk. Adapun ciri-ciri lansi adalah sebagai berikut : 







a.  Lansia merupakan periode kemunduran 
Kemunduran yang terjadi pada lansia berupa kemunduran fisik dan juga 
mental. Kemunduran tersebut sebagian datang dari faktor psikologis. Penyebab 
kemunduran fisik merupakan suatu perubahan pada sel-sel tubuh bukan karena 
penyakit khusus tapi karena proses menua. Penyebab kemunduran psikologis karena 
sikap tidak senang terhadap diri sendiri, orang lain, pekerjaan dan kahidupan pada 
umumnya 
b. Perbedaan individual pada efek menua 
Individu menjadi tua secara berbeda karena mereka mempunyai sifat bawaan 
yang berbeda, sosial ekonomi dan latar belakang pendidikan yang beerbeda, serta 
pola hidup yang berbeda. Perbedaan terlihan pada individu-individu, yang 
mempunyai jenis kelamin yang sama dan semakin nyata bila pria dibandingkan 
dengan wanita karena menua terjadi dengan laju yang berbeda pada masing-masing 
jenis kelamin. Bila perbedaan-perbedaan itu bertambah itu bertambah sesuai usia, 
perbedaan tersebut akan membuat individu bereaksi secara berbeda terhadap situasi 
yang sama. 
c. Usia tua dinilai dengan kriteria yang berbeda 
Arti usia tua itu sendiri kabur dan tidak jelas serta tidak dapat dibatasi pada 
anak muda, maka individu lansia, lansia melakukan segala sesuatu yang dapat 
disembunyikan atau melakukan segala sesuatu yang dapat disembunyikan atau 





bisa dipakai anak muda dengan berpura-pura mempunyai tenaga muda. Inilah cara 
lansia untuk menutupi diri dan membuat ilusi bahwa lansia belum berusia lanjut. 
4. Permasalahan Lanjut Usia  
Masa tua menimbulkan keadaan tidak berdaya, kekuatan fisik dan mental 
mengalami kemunduran.  Keadaan tidak berdaya ini sedikit banyak menimbulkan 
ketergantungan, di mana ketergantungan ini membutuhkan pertolongan dari pihak 
lain (keluarga atau masyarakat) baik yang bersifat moril maupun materil. Sebagai   
manusia, orang lanjut usia mempunyai kebutuhan. Kebutuhan ini mempunyai  corak 
yang khas dan mendesak untuk dipenuhi. Bila ketergantungan dan kebutuhan yang 
mendesak ini tidak diatasi atau dipenuhi maka dapat mengakibatkan  terjadinya  
masalah bagi lanjut usia. Masalah yang dialami lanjut usia meliputi
13
: 
1. Masalah Kesehatan  
Terjadinya  kemunduran  fungsi-fungsi  fisik yang membawa  dampak pada 
kemunduran  kesehatan  dengan  pola penyakit  yang spesifik.
14
 
2. Masalah finansil  
Sudah menjadi pengetahuan  umum bahwa sumber-sumber  finansil orang 
lanjut usia sangat terbatas bahkan secara ekonomi golongan lanjut usia tidak 
terjamin/atau terlantar, terutama bagi mereka yang tidak terjangkau oleh 
jaminan/tunjangan pensiun. 
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3. Permasalahan Pekerjaan  
Adanya keterbatasan kesempatan kerja bagi para lanjut usia sehingga para 
lanjut usia yang tidak memiliki  pekerjaan,  hidup dan berada dalam kemiskinan. 




Dalam satu era dimana semakin meningkatnya penggunaan mesin dan alat-
alat teknologi baru, maka kecepatan mesin sangat menentukan hasil produksi dan 
manusia harus berusaha menyesuaikan dengan tuntutan mekanisme tersebut. 
Keadaan yang demikian, tenaga kerja muda lebih banyak dibutuhkan daripada tenaga 
tua karena kemampuannya untuk mengadakan adaptasi dengan kecepatan dan cara 
kerja mesin yang tidak henti-hentinya bekerja.  
 Kemampuan dan kecepatan tenaga kerja yang sudah tua cenderung tetap 
stabil atau sebaliknya  menurun, sedangkan mesin selalu berubah-ubah sesuai dengan 
hasil penemuan baru, sehingga tenaga kerja tua sukar atau lambat sekali mengadakan 
adaptasi, tidak seperti tenaga kerja muda. Adanya perubahan tatanan kehidupan 
masyarakat agraris mengarah ke masyarakat ke masyarakat industri, cenderung 
menimbulkan pergeseran nilai sosial masyarakat yang memberikan penghargaan dan 
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C. Pandangan Islam tentang Lansia 
 Agama Islam memandang masyarakat lansia dengan pandangan terhormat 
sebagaimana perhatiannya terhadap generasi muda. Agam Islam memperlakukan 
dengan baik para lansia dan mengajarkan metode supaya keberadaan mereka tidak 
dianggap sia-sia dan tak bernilai oleh masyarakat. Dukungan terhadap para lansia 
dan penghormatan terhadap mereka adalah hal yang ditekankan dalam islam. Nabi 
Muhammad Saw bersabda, penghormatan terhadap para lansia muslim adalah 
ketundukan kepada tuhan. Beliau menegaskan, berkah dan kebaikan abadi bersama 
para lansia. 
 Dalam Islam, penuaan sebagai tanda dan simbol pengalaman dan ilmu. Para 
lansia memiliki kedudukan tinggi di masyarakat, khususnya, dari sisi bahwa mereka 
adalah harta dari ilmu pengalaman, serta pengalaman-pengalamannya harus 
dimanfaatkan. Nabi Muhammad Saw bersabda, hormatilah orang-orang yang lebih 
tua dari kalian dan cintai serta kasihi orang-orang yang lebih muda dari kalian.
17
 
 Oleh karena itu, Pemerintah dan masyarakat berkewajiban memperhatikan 
kondisi para lansia. Republik Islam Iran dengan memperhatikan perintah-perintah 
agama Islam menilai lansia sebagai hal yang sangat penting, sehingga pemerintah 
terus berupaya menyiapkan sistem yang menangani dan membantu para lansia di 
negara ini dan mengucurkan berbagai bantuan, baik materi maupun moral kepada 
mereka, supaya dapat hidup dengan layak, sehat dan bahagia.  
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(IRIB Indonesia/RA/NA). Firman Allah dalam Al-Qur‟an Surat Al-Isra : 23-24 
ا ٌَۡبيَُغنا ِعنَدَك ٱۡىِنبََس أَحَ  نًۚا إِما ِن إِۡحَسٰ ٌۡ ىَِد ٓ إٌِااهُ َوبِٲۡىَىٰ آ أَۡو َوقََضٰى َزبَُّل أََّلا تَۡعبُُدٓوْا إَِّلا ََ ُ ُد
ا  َا ا قَۡىَّلا َمِسٌ ََ ا َوقُو ىاهُ ََ ُ آ أُّفّٖ َوََّل تَۡنهَۡس ََ ا فَََل تَقُو ىاهُ ََ ُ ا َجنَ  ٣٢ِمََل ََ اَح َوٱۡخفِۡض ىَهُ
ا  َانًِ َصِغٍسا ا َزبٍا ََ ا َم ََ هُ َۡ بِّ ٱۡزَح ِة َوقُو زا ََ ۡح هِّ ِمَن ٱىسا   ٣٢ٱىرُّ
Terjemahnya : 
“Dan tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain dia 
dan hendaklah berbuat baik ibu bapakmu. Jika salah seorang diantara keduanya 
atau kedua-duanya sampai usia lanjut dalam pemeliharaan, maka jangan sekali-
sekali engkau mengatakan kepada ke duanya perkataan “Ah” dan janganlah 
engkau membentak mereka dan ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang 
baik. Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih sayang 
dan ucapkanlah “wahai tuhanku sayangilah keduanya sebagaimana mereka 
berdua telah mendidik aku diwaktu kecil”
18
 
Manusia adalah ciptaan Allah yang paling mulia, dan manusia yang beriman 
adalah manusia yang yakin dan percayaa dengan adanya Allah SWT meskipun 
mereka mengetahui bahwa Allah tak terlihat tak mendengar tapi yakin bahwa allah 
itu ada, dan sebagai manusia yang terlahir dari seorang rahim ibu dan di bimbing 
dengan penuh  kasih sayang oleh seorang ayah agar menjadi manusia yang penuh 
ahklak yang baik maka dari itu pada saat orang tua kita memasuki fase lanjut usia 
kita di wajibkan untuk patuh dan taat serta menghormati sebagaimana layaknya 
orang tua memberi kita kasih sayang dan bahkan apa yang kita inginka semuanya 
mereka kabulkan,  karna seperti yang telah dijelasakan di dalam Al-quran surah 
Al‟isra ayat 23-24 menjelasakan bahwa kita di perintahkan agar menyembah selain 
dia dan hendaklah berbuat baik kepada orang tua  
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Tafsir Jalalain:       (Dan telah memutuskan) telah memerintahkan      
     (Rabbmu supaya janganlah) lafal allaa berasal dari gabungan antara an dan 
laa                       (kalian menyembah selain Dia dan) hendaklah kalian berbuat 
baik                       (pada ibu bapak kalian dengan sebaik-baiknya) yaitu dengan 
berbakti kepada keduanya.                                      (Jika salah seorang di antara 
keduanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu) lafal ahaduhumaa adalah 
fa‟il              (atau kedua-duanya) dan menurut suatu qiraat lafal yablughanna dibaca 
yablughaani dengan demikian maka lafal ahaduhumaa menjadi badal daripada alif 
lafal yablughaani,                      (maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan ah 
kepada keduanya) dapat dibaca uffin dan uffan; atau uffi dan uffa; lafal ini adalah 
mashdar yang artinya adalah celaka dan sial               (dan janganlah kamu 
membentak mereka) jangan kamu menghardik keduanya                           (dan 
ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia) perkataan yang baik dan sopan.  
                         (Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua) artinya 
berlaku sopanlah kamu terhadap keduanya             (dengan penuh kesayangan) 
dengan sikap lemah lembutmu kepada keduanya.                       (dan ucapkanlah, 
“Wahai Rabbku! Kasihanilah mereka keduanya, sebagaimana) keduanya 












 Dalam Tafsir Al-Misbah, M. Quraish Shihab menafsirkan bahwa kelompok 
ayat di atas berbincang tentang kaidah-kaidah etika pergaulan dan hubungan timbal 
balik. Kandungan ayat-ayat ini juga menujukan betapa kaum muslimin memiliki 
kedudukan yang sangat tinggi dibanding dengan kaum yang mempersekutukan 
Allah. Ayat diatas menyatakan Dan Tuhanmu yang selalu membimbing dan berbuat 
baik kepadamu telah menetapkan dan memerintahkan supaya kamu, yakni engkau 
wahai Nabi Muhammad dan seluruh manusia, jangan menyembah selain dia dan 
hendaklah kamu berbakti kepada kedua orang tua, yakni ibu 44 bapak kamu, dengan 
kebaktian sempurna, jika salah seorang diantara keduanya atau kedua-duanya 
mencapai ketuaan, yakni berumur lanjut atau dalam keadaan lemah sehingga mereka 
terpaksa berada di sisimu, yakni dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah 
engkau mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” atau suara dan kata yang 
mengandung makna kemarahan atau pelecehan atau kejemuan walau sebanyak dan 
sebesar apapun pengabdian dan pemeliharaanmu kepadanya dan jangan engkau 
membentak keduanya menyangkut apapun yang mereka lakukan apalagi melakukan 
yang lebih buruk dari membentak dan ucapkanlah kepada keduanya sebagai ganti 
membentak, bahkan dalam setiap percakapan dengannya, perkataan yang mulia, 
yakni perkataan yang baik, lembut, yang penuh kebaikan dan penghormatan. 
Bakti kepada orang tua yang diperintahkan agama Islam adalah bersikap 
sopan kepada keduanya dalam ucapan dan perbuatan sesuai dengan adat kebiasaan 
masyarakat sehingga mereka merasa senang terhadap kita serta mencukupi 





(sebagai anak). Ayat di atas menyebutkan secara tegas kedua orang tua atau salah 
seorang diantara keduanya saja dalam firman-Nya jika salah seorang di antara 
keduanya atau keduaduanya mencapai ketentuan di sisimu walaupun kata mencapai 
ketuaan (usia lanjut) berbentuk tunggal. Hal ini untuk menekankan bahwa apapun 
keadaan mereka, berdua atau sendiri, masing-masing harus mendapat perhatian anak. 
 
Adapun beberapa Hadits yang menjelaskan tentang Lanjut Usia di Antaranya 
sebagai berikut : 
Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, 
                                
Artinya: 
“Bukan termasuk golongan kami mereka yang tidak menghormati orang-orang 
lanjut usia di antara kami” (HR. Ahmad no. 6937 dan Tirmidzi no. 1920. Dinilai 
shahih oleh Syaikh Al-Albani dalam Shahih Al-Jami‟ no. 5444).
20
 
Orang-orang berusia lanjut hendaklah dihormati, mendapatkan 
penghormatan dan pemuliaan. Rasa hormat ini adalah titik pangkal agar kita bisa 
menunaikan hak-hak mereka yang itu menjadi kewajiban kita. Kita memposisikan 
orang-orang berusia lanjut sebagai orang-orang yang memiliki kewibawaan dan 
kedudukan dalam hati dan jiwa kita. 
 








Nabi shallallahu „alaihi wa sallam juga bersabda, 
                                               
Artinya: 
“Sesungguhnya termasuk dalam pengagungan terhadap Allah Ta‟ala adalah 
memuliakan orang-orang lanjut usia yang muslim” (HR. Abu Dawud no. 4843. 
Dinilai hasan oleh Syaikh Al-Albani dalam Shahih Al-Jami‟ no. 2199).”
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Oleh sebab itu kebutuhan para lanjut usia (Lansia) tidak hanya terbatas pada 
perawatan medis dan kesehatan. Namun kebutuhan sosial dan ekonomi mereka 
seperti jaminan dan hak-hak pensiunan, serta kebutuhan mental seperti perhatian dan 
menjaga martabat mereka sangat lebih diperlukan. Sehingga para lanjut usia selalu 
















A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif, penelitian kualitatif merupakan proses penelitian yang berkesinambungan 
sehingga tahap pengumpulan data dan analisis data dilakukan secara bersamaan 
selama proses penelitian.
22
 Dalam penelitian kualitatif pengolahan data tidak harus 
dilakukan setelah data terkumpul, atau analisis data tidak mutlak dilakukan setelah 
pengolahan data selesai. Dalam hal ini, sementara data dikumpulkan, data yang 
sudah diperoleh dapat dikelola dan dilakukan analisis data secara bersamaan. 
Sebaliknya pada saat menganalisis data, penelitian dapat kembali dilakukan lagi di 
lapangan untuk memperoleh tambahan data yang dianggap perlu dan mengolahnya 
kembali.23 
Teorisasi dalam penelitian kualitatif menggunakan beberapa model  : 
a. Model deduksi, dimana teori masih menjadi alat penelitian sejak memilih dan 
menemukan masalah, membangun hipotesis, maupun melakukan pengamatan di 
lapangan sampai dengan menguji data. 
b. Model induksi, dimaksud bahwa peneliti tak perlu tahu tentang sesuatu teori, akan 
tetapi langsung ke lapangan.   
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Oleh karena itu, dalam penelitian kualitatif memahami realitas sosial yang 
dalam penelitian ini jumlah lansia terlantar jumlahnya meningkat setiap tahunnya. 
Oleh karenanya, melalui metode ini diperoleh penjelasan dan gambaran/deskripsi 
atas peran yang dilakukan Dinas Sosial dalam menangani permasalahan lansia 
terlantar.  
2. Lokasi Penelitian 
 Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian berlokasi di Dinas Sosial 
Kabupaten Polewali Mandar. Waktu yang digunakan dalam proses penelitian ini 
berkisar dua bulan, terhitung sejak pengesahan draft proposal, penerbitan surat 
rekomendasi penelitian, hingga tahap pengujian hasil riset. 
B. Subyek Penelitian  
 Penentuan subyek penelitian dilakukan dengan purposive sampling, di mana 
pengambilan subyek penelitian dilakukan dengan pertimbangan tertentu, seperti 
orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan. Adapun dalam 
penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah: 1) Pejabat/Staf Dinas Sosial 
Kabupaten Polewali Mandar. 2) Lanjut usia terlantar penerima manfaat dari Dinas 
Sosial di Kabupaten Polewali Mandar. Maksud dari pemilihan subjek ini adalah 
untuk mendapatkan sebanyak mungkin informasi dari berbagai macam sumber 
sehingga data yang diperoleh dapat diakui kebenarannya. Pertimbangan lain dalam 
pemilihan subyek adalah subyek memiliki waktu apabila peneliti membutuhkan 
informasi untuk pengumpulan data dan dapat menjawab berbagai pertanyaan 





C. Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola pikir 
yang digunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya atau dalam ungkapan lain 
pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis obyek yang 
diteliti sesuai dengan logika ilmu itu. Pendekatan penelitian menjelaskan perspektif 
yang digunakan dalam membahas obyek penelitian. Berdasarkan konteks dan 
relevansinya, penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi.
24
 
Pendekatan yang digunakan dalam rencana penelitian ini adalah pendekatan 
sosiologi. Sosiologi adalah ilmu yang menguak, mengungkap dan membongkar 
fakta-fakta yang tersembunyi (latent) dibalik realitas yang nyata (manifest) karena 
dunia yang sebenarnya baru dapat dipahami jika dikaji dan diinterprestasikan secara 
mendalam (radical).  
25
 
Pada hakikatnya, sosiologi bukanlah semata-mata ilmu murni (pure science) 
yang hanya mengembangkan ilmu itu sendiri namun sosiologi juga dapat menjadi 
ilmu terapan (applied science) yang menyajikan cara-cara untuk mempergunakan 
pengetahuan ilmiahnya guna memecahkan problematika sosial.
26
 
D. Sumber Data 
1. Data primer  
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung melaui wawancara, 
pengamatan, dan dokumentasi langsung oleh peneliti. Dalam penelitian ini, data 
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primer diperoleh dari informan penelitian yaitu lanjut usia terlantar yang berada di 
kabupaten Polewali Mandar dan juga pejabat/staf dari Dinas Sosial. 
 Informan penelitian dimaksudkan untuk memperoleh data yang memang 
dibutuhkan dalam penelitian ini mengenai bagaimana upaya Dinas Sosial dalam 
rehabilitasi lansia terlantar di kabupaten Polewali Mandar. informan dalam penelitian 
ini berjumlah 5 orang. Alasan pemilihan hanya 5 orang tersebut, karena mereka telah 
menjawab semua kebutuhan penelitian akan data dilapangan. 
2. Data Sekunder  
Sumber data sekunder berasal dari studi kepustakaan baik berupa buku-buku, 
hasil-hasil penelitian, jurnal. media cetak, grafik, statistik dan dokumen-dokumen 
lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini yang sifatnya melengkapi data primer. 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Ada 
beberapa metode atau teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, 
yaitu; 
1. Observasi (Pengamatan)  
Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 







Metode ini untuk mengetahui gambaran umum mengenai 
bentuk rehabilitasi sosial lanjut usia terlantar pada Dinas Sosial. Observasi harus 
dilakukan terus menerus, sehingga peneliti dapat memahami fenomena sosial atau 
harapan masyarakat sehingga lanjut usia terlantar tidak semakin bertambah tiap 
tahunnya serta mengetahui bagaimana pelayanan Dinas Sosial terhadap kasus lanjut 
usia terlantar. Teknik obervasi boleh dikatakan merupakan keseharusan dalam 
pelaksanan penelitian kualitatif. Hal ini disebabkan karena banyaknya fenomena 
sosial yang tersamar atau “kasat mata” yang sulit terungkap bila mana hanya melalui 
wawancara. 
Peneliti melakukan observasi tentang rehabilitasi sosial lanjut usia terlantar 
pada Dinas Sosial, observasi dilakukan peneliti setiap hari selama jangka waktu 
peneliti berlangsung, yaitu dari tanggal 1 juli sampai 1 agustus 2020.  
Metode observasi yang digunakan peneliti adalah observasi sistematik, 
artinya peneliti telah melakukan perencanaan dan persiapan terlebih dahulu yang 
terdiri dari tujuan observasi, lokasi, waktu, subjek yang akan diteliti, serta pernyataan 
memuat rumusan masalah kegiatan yang akan diteliti. 
Pada observasi di Kabupaten Polewali Mandar tentang rehabilitasi sosial 
lanjut usia terlantar peneliti melakukan kunjungan langsung ke Dinas Sosial dan 
tempat tinggal para lanjut usia terlantar di kabupaten Polewali Mandar hal ini 
bertujuan memastikan kebenaran lokasi dan bagaimana pelayanan Dinas Sosial dan 
kondisi para lanjut usia terlantar. Pada hari pertama peneliti melakukan pengamatan 
terhadap bagaimana pelayanan Dinas Sosial terhadap rehabilitasi lanjut uisa terlantar. 
                                                             





Sebelum observasi dimulai peneliti terlebih dahulu meminta persetujuan dari kepala 
Dinas Sosial Kabupaten Polewali Mandar. Hal ini bertujuan agar tidak terjadinya 
salah paham antara peneliti dengan informan serta mempermudah saat melakukan 
proses wawancara terhadap informan.  
Pada hari kedua sampai dengan batas ahkir waktu penelitian, observasi 
dilakukan dengan cara peneliti mengunjungi Dinas Sosial dan para lanjut usia 
terlantar kegiatan dilakukan untuk mengetahui bagaimana pelayanan rehabilitasi 
yang dilakukan oleh Dinas Sosial pada lanjut usia terlantar. melalui observasi 
peneliti dapat melihat gambaran secara langsung bagaimana kondisi kehidupan para 
lanjut usia terlantar penerima manfaat dari Dinas Sosial. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah cara pengumpulan data yang dilakukan dengan bertanya 
dan mendengarkan jawaban langsung dari sumber utama data.
28
 Teknik wawancara 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara secara mendalam (depth 
interview), yaitu dengan tatap muka secara intens, memperoleh keterangan dan 
informasi dengan tanya jawab, dengan atau tanpa pedoman wawancara.  
Selama penelitian, proses wawancara dilakukan sebanyak empat kali dengan 
waktu dan tanggal yang berbeda. Dalam penelitian ini jumlah informan yang 
diwawancarai berjumlah 5 orang yang berasal dari tempat yang berbeda. tiga orang 
lanjut usia terlantar. dan yang duanya adalah orang yang memberikan pelayanan 
terhadap lanjut usia terlantar. 
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Sebelum melakukan wawancara peneliti terlebih dahulu meminta izin kepada 
masing-masing informan dan menandatangani keterangan wawancara sehingga dapat 
berlangsung dengan baik tanpa adanya paksaan.  
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah pengumpulan data dan bahan-bahan berupa dokumen. 
Dokumentasi bertujuan untuk melengkapi data observasi dan wawancara. 
29
Sehingga 
peneliti merasa perlu membuat catatan-catatan penting yang berkaitan dengan 
kegiatan lapangan dan bentuk dalam dokumentasi. Biasanya dalam bentuk foto-foto, 
catatan hasil wawancara maupun rekaman wawancara sehingga mendukung 
kevalidan data. 
F. Instrumen Penelitian 
 Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktifitas yang bersifat 
operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian sebenarnya. Data 
merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja dikaji dan 
dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan lainnya. Oleh 
karena itu, maka dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrumen sebagai 
alat untuk mendapatkan data yang valid dan akurat dalam suatu penelitian. 
Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen yang 
digunakan, karena itu instrument yang digunakan dalam penelitian lapangan ini 
meliputi: Pedoman observasi, pedoman wawancara, alat-alat dokumentasi serta alat 
tulis. 
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G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Pada penulisan skripsi ini, digunakan teknik pengolahan data yang sifatnya 
kualitatif. Dalam penelitian kualitatif pengolahan data tidak harus dilakukan setelah 
data terkumpul, akan tetapi, pengolahan data dapat dilakukan ketika sedang 
mengumpulkan data. Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam rencana 
penelitian ini adalah: 
1. Pengumpulan Data 
Dalam proses ini dilakukan proses pengumpulan data dengan menggunakan 
beberapa teknik seperti observasi, wawancara, dokumentasi dan dengan 
menggunakan alat bantu yang berupa kamera. Proses pengumpulan data harus 
melibatkan sisi aktor (informan), aktifitas, latar, atau konteks terjadinya peristiwa.  
2. Reduksi Data 
Reduksi data yaitu memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus peneliti. 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menggolongkan, mengarahkan, 
membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data-data yang direduksi, 
memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan dan 
mempermudah peneliti untuk mencari yang sewaktu-waktu di perlukan
30
. Kegiatan 
reduksi ini telah dilakukan peneliti setelah kegiatan pengumpulan dan pengecekan 
data yang valid. Kemudian data ini akan digolongkan menjadi lebih sistematis.  
Hasil wawancara dengan sejumlah informan, observasi dan studi 
dokumentasi di lapangan, data yang peneliti peroleh masih luas dan banyak akan 
diolah sesuai dengan yang terjadi di lapangan. Peneliti menggolongkan hasil 
                                                             





penelitian sesuai dengan subpermasalahan yang sudah dijabarkan pada rumusan 
masalah. Penjabaran mengenai penanganan bagi lansia terlantar maupun masalah 
yang dihadapi pemerintah dalam menanggulangi lansia terlantar dikelompokkan 
menurut fokus penelitian masing-masing. 
3. Penyajian Data  
Dalam penyajian data ini seluruh data dilapangan yang berupa hasil 
wawancara dan dokumentasi dianalisis sesuai dengan teori-teori yang telah 
dipaparkan sebelumya. 
4. Triagulasi Data 
Selain menggunakan reduksi data peneliti juga menggunakan teknik 
Triangulasi sebagai teknik untuk mengecek keabsahan data. Dimana dalam 
pengertiannya triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 




Triangulasi dapat dilakukan dengan menggunakan teknik yang berbeda yaitu 
wawancara, observasi dan dokumen. Triangulasi ini selain digunakan untuk 
mengecek kebenaran data juga dilakukan untuk memperkaya data. Selain itu. 
triangulasi juga dapat berguna untuk  menyelidiki validitas   tafsiran  peneliti   
terhadap   data,  karena   itu triangulasi bersifat reflektif.  
Ada empat macam triangulasi diantaranya dengan memanfaatkan penggunaan 
sumber, metode, penyidik dan teori. Pada penelitian ini, dari keempat macam 
                                                             





triangulasi tersebut, peneliti hanya menggunakan teknik pemeriksaan dengan 
memanfaatkan sumber. 
Triangulasi dengan sumber artinya membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam penelitian kualitatif. Adapun untuk mencapai kepercayaan itu, maka 
ditempuh langkah sebagai berikut :  
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara  
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 
dikatakan secara pribadi.   
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.  
d. Membandingkan   keadaan   dan   perspektif   seseorang   dengan   berbagai 
pendapat dan pandangan masyarakat dari berbagai kelas.  
e. Membandingkan   hasil   wawancara   dengan   isi   suatu   dokumen   yang 
berkaitan. 
H. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan adalah kegiatan penggambaran secara utuh dari 
obyek yang diteliti pada proses penarikan kesimpulan berdasarkan penggabungan 
informasi yang telah disusun dalam suatu bentuk yang cocok dengan penyajian 
data melalui informasi tersebut, peneliti dapat memaparkan kesimpulan dari sudut 






REHABILITASI SOSIAL LANJUT USIA TERLANTAR PADA DINAS 
SOSIAL DI KABUPATEN POLEWALI MANDAR 
 
A.  Gambaran Umum Objek Penelitian  
1. Luas Batas dan Wilayah Kabupaten Polman 
Kabupaten Polewali Mandar merupakan salah satu dari enam kabupaten yang 
berada di wilayah Provinsi Sulawesi Barat. Dengan luas 2 2 wilayah darat ±2.094.18 
Km dan luas wilayah laut ±460 km , serta panjang 2 garis pantai ±94,12 Km. 
Berdasarkan letak geografis, Kabupaten Polewali Mandar berbatasan dengan :  
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Mamasa 
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Selat Makassar 
c. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Pinrang  
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Majene 
Secara administratif, Kabupaten Polewali Mandar terbagi ke dalam 16 (enam 
belas) kecamatan yang terdiri atas 144 desa dan 23 2 kelurahan dengan luas wilayah 
2.022,30 Km. Kecamatan Tubbi Taramanu merupakan kecamatan yang terluas 
dengan luas wilayah 2 356,95 Km atau 17,65 persen dari seluruh luas wilayah 
Kabupaten Polewali Mandar. Sementara kecamatan dengan luas wilayah terkecil. 
adalah Kecamatan Tinambung dengan luas 21,34 Km atau hanya 1,06 persen dari 
total luas wilayah Kabupaten Polewali Mandar. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat 







Luas Wilayah Menurut Kecamatan Kabupaten Polewali Mandar, 2018 
No Kecamatan Luas Area 
(Km2) 
Persentase Terhadap Luas 
Kab. Polewali Mandar (%) 
1 Tinambung 21,34 1,06 
2 Balanipa 37,42 1,85 
3 Limboro 47,55 2,35 
4 Tubbi Taramanu 356,95 17,65 
5 Alu 228,30 11,29 
6 Campalagian 87,84 4,34 
7 Luyo 156,60 7,74 
8 Wonomulyo 72,82 3,60 
9 Mapilli 91,75 4,54 
10 Tapango 125,81 6,22 
11 Matakali 57,62 2,85 
12 Polewali 26,27 1,30 
13 Binuang 123,43 6,10 
14 Anreapi 124,62 6,16 
15 Matangnga 234,92 11,62 
16 Bulo 229,5 11,35 
Kab.Polewali Mandar 2.022,30 100,00 
 
2. Letak dan Kondisi Geografi 
Secara geografi, Kabupaten Polewali Mandar terletak pada posisi 0 0 0 0 03 





Untuk lebih jelasnya, letak geografi perkecamatan dan ketinggian dari permukaan 
laut dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
 
Letak Geografi dan Ketinggian dari Permukaan Laut Menurut Kecamatan Kabupaten 





Letak Geografi Ketinggian dari 
Permukaan Laut Lintang Selatan Bujur Timur 
1 Tinambung 03 30 ˚ 10,3" 119 0 ˚ 36,6" 20 
2 Balanipa 03 30 ˚ 08,9" 119 02 ˚ 48,0" 26 
3 Limboro 03 26 ˚ 12,6" 119 00 ˚ 38,7" 24 
4 Tubbi Taramanu 03 20 ˚ 34,6" 119 01 ˚ 33,1" 123 
5 Alu 03 25 ˚ 36,6" 118 59 ˚ 34,0" 47 
6 Campalagian 03 28 ˚ 13,2" 119 08 ˚ 26,0" 22 
7 Luyo 03 22 ˚ 24,8" 119 08 ˚ 09,2" 28 
8 Wonomulyo 03 23 ˚ 51,0" 119 12 ˚ 36,4" 15 
9 Mapilli 03 24 ˚ 14,8" 119 10 ˚ 52,3" 21 
10 Tapango 03 19 ˚ 18,2" 119 14 ˚ 54,2" 26 
11 Matakali 03 23 ˚ 00,1" 119 16 ˚ 59,3" 24 
12 Polewali 03 24 ˚ 27,2" 119 18 ˚ 33,5" 12 
13 Binuang 03 26 ˚ 53,8" 119 24 ˚ 09,6" 14 
14 Anreapi 03 23 ˚ 01,3" 119 21˚ 04,7" 42 
15 Matangnga 03 07 ˚ 41,4" 119 13 ˚ 03,6" 314 








3. Profil Dinas Sosial Kabupaten Polewali Mandar 
Dinas Sosial Kabupeten Polewali Mandar terletak di jalan H.Andi Depu, 
Lantora, Polewali, Sulawesi Barat. berada pada tanah seluas 499m2, dengan 
bangunan  fisik  gedung berlantai 1 dan berbatasan dengan :  
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kantor Samsat Polewali 
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kantor DPRD Polewali 
c. Sebelah Barat berbatasan dengan jalan poros Polewali 
d. Sebelah Timur berbatasan dengan Jalan Poros Majene 
4. Visi dan Misi Dinas Sosial Kabupaten Polewali Madar   
Visi Dinas Sosial Kabupaten Polewali Mandar adalah: “Peningkatan taraf 
kesejahteraan sosial penyandang masalah kesejahteraan sosial melalui usaha 
kesejahteraan sosial antara masyarakat dan pemerintah”, Misi Dinas Sosial pada 
hakekatnya merupakan perwujudan Visi yang telah di tetapkan dalam bentuk usaha 
kesejahteraan sosial yang strategis dapat dirumuskan sebagai berikut : 
a. Peningkatan sumber daya pelaku usaha kesejahteraan sosial 
b. Mempersempit kesenjangan sosial dengan memberikan perhatian kepada 
masyarakat rentan dan kurang beruntung 
c. Mencegah dan mengendalikan serta mengatasi permasalahan sosial, dampak yang 
tidak diharapkan dari proses globalisasi informasi dan industri 
d. Memelihara, dan memperkuat stabilitas sosial serta integrasi sosisal penguatan 





e. Mengusahakan pembangunan kesejahteraan sosial sebagai investasi media sosial 
yang memberikan manfaat. 
5. Tujuan dan Sasaran Organisasi Dinas Sosial 
a. Tujuan 
Tujuan merupakan sesuatu yang akan dicapai atau dihasilkan oleh Dinas 
Sosial  Kabupaten Polewali Mandar dalam jangka 1 (satu) sampai dengan 5 (lima) 
tahun. Dalam rangka mencapai misi sebagaimana telah dikemukakan di atas, maka 
dengan mempertimbangkan faktor-faktor penentu keberhasilan, selanjutnya disusun 
tujuan setiap bidang yaitu sebagai berikut :   
1) Bidang Rehabilitasi Sosial   
Mengoptimalkan Penanganan PMKS yang terfokus pada keterlantaran dan 
Ketidakberdayaan.   
a) Peningkatan Kualitas Pelayanan bagi PMKS 
b) Bimbingan Keterampilan lanjutan Pasca Rehabilitasi Sosial  
2) Bidang Pemberdayaan Sosial   
a) Pemberdayaan sosial bagi Komunitas Adat Terpencil (KAT)  
b) Penyaluran Bantuan Stimulan KUBE  
c) Pelatihan / Praktek Belajar Kerja  bagi Anak Putus Sekolah  
d) Peningkatan Kapasitas Pelaksana Usaha Kesejahteraan Sosial 
3) Bidang Perlindungan Dan Jaminan Sosial   
Meningkatkan Pemenuhan Kebutuhan dasar bagi masyarakat Korban 





a) Penanggulangan Tanggap darurat (distribusi logistik) Korban Bencana  
b) Pemantauan Komitmen Peserta Program Keluarga Harapan (PKH)  
b. Sasaran 
Sasaran merupakan penjabaran dari tujuan secara terukur yang akan dicapai 
secara nyata dalam jangka waktu setahun. Fokus utama sasaran adalah tindakan 
alokasi, distribusi, dan pemanfaatan sumber daya yang mengarah pada hasil nyata.  
Berdasarkan pengertian ini maka sasaran yang ditetapkan oleh Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan Transmigrasi adalah sebagai berikut :   
1) Bidang Rehabilitasi Sosial  
Meningkatnya Kuantitas Pelayanan Kelompok Masyarakat Rentan yang ter-
Rehabilitasi  
a) Jumlah PMKS yang ditangani dalam Pelayanan Sosial  
b) Jumlah PMKS pasca rehabilitasi yang diberi keterampilan  
2) Bidang Pemberdayaan Sosial  
a) Jumlah jiwa masyarakat KAT yang mendapatkan kegiatan Pemberdayaan sosial  
b) Jumlah  Kelompok Penerima KUBE  
c)  Jumlah Anak Putus sekolah yang dimagangkan  
d) Jumlah wahana kesejahteraan sosial  yang dikelola  
3) Bidang Perlindungan dan Jaminan Sosial   
Meningkatnya Kualitas Jaminan Sosial bagi PMKS Non Potensial dan Perlindungan 
Sosial bagi Masyarakat Korban Bencana.  





b) Jumlah KPM PKH yang dipantau dalam pemenuhan komitmen 
 
6. Data Kepegawaian 
Dinas adalah unsur pelaksana Pemerintah Kota yang dipimpin oleh Kepala 
Dinas yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada kepala walikota melalui 
sekertaris Daerah Kota Kedudukan dan Jabatan struktural Personil Pegawai Dinas 
Sosial sebanyak 15 Orang yaitu : 
Struktur Pegawai Dinas Sosial 
NO NAMA JABATAN NIP 
1 H.M.Yusuf 
Djalaluddin,SH.MM 
Kepala Dinas NIP.19601202 198207 
1 001 
2 dr. Hj. Syamsiah, 
M.Si.,M.Kes 
Sekretaris NIP.19641003 200003 
2 005 
3 Hj. Kasmawati,SE Sub.Bagian Keuangan, 
Perencanaan dan Pelaporan 
NIP. 19780424 
200502 2 008 
4 Suhaeni S,Pdi Sub. Bagian Umum dan NIP. 19621026 
5 H.Ilham, S.Sos Kepegawaian 
Bidang Perlindungan dan 
Jaminan Sosial 
198212 2 002 
NIP. 19661231 
199203 1 076 
6 Hj. Arafah, S.Sos Bidang Rehabilitasi Sosial NIP. 19650915 
198603 2 033 
7 Syarifuddin Amin, S.IP Bidang Pemberdayaan 
Sosial dan Penanganan 
Fakir Miskin 
NIP. 19730125 
199202 1 001 
8 Ir. Hasbi Shaleh Seksi Perlindungan Sosial NIP.19640313 200701 
1 024 
9 Andi Sumarni, S.Sos Seksi Rehabilitasi Sosial 
Lansia dan Anak 
NIP. 19790302 
200212 2 005 









11 Syafruddin, SE Seksi Jaminan Sosial NIP. 19710701 
200701 1 043 
12 Paisal, SH Rehabilitasi Tuna Sosial, 
Disabilitas dan Panti 
NIP. 19671205 
200801 1 015 
13 Ilham Baharuddin 
SE.M.Si 
Seksi Pemberdayaan Sosial 
Masyarakat, Bantuan 
Stimulan dan Fkir Miskin 
NIP. 19810226 
201001 1 012 
14 Hj. Maemunah,S.Pd Kepala UPTD LBK NIP. 19720219 
199203 2 006 
15 Mustamin, S.Sos, M.Si Kasubag UPTD LBK NIP. 19701025 
200701 1 017 
Sumber : Profil Dinas Sosial Kabupaten Polewali Mandar Tahun 2020 
 













1 Haedar Perempuan Sarenko, 31-12-1950 70 Wonomulyo 
2 Latif Laki-laki Pare-pare, 31-12-1949 71 Wonomulyo 
3 St.Alang Perempuan Polmas, 31-12-1950 70 Wonomulyo 
4 Jamila Perempuan Tinambung, 31-12-1940 80 Wonomulyo 
5 Mahada Perempuan Karama, 31-12-1953 67 Wonomulyo 
6 M.Japar Laki-Laki Pambusuang, 15-8-1957 63 Balanipa 
7 Rusli B Laki-Laki Palece, 31-12-1956 64 Tinambung 
8 M.Said Laki-laki Banua, 27-7-1947 67 Mapilli 
9 Sanawiah Perempuan Rumpa, 10-11-1956 64 Mapilli 
10 Sirua Perempuan Dara, 31-12-1943 77 Polewali 





12 Abu Laki-laki Tinambung, 17-10-1951 69 Polewali 
13 Saliha Perempuan Barampa, 1-7-1936 86 Polewali 
14 Hatija Perempuan Pinrang, 7-1-1930 90 Polewali 
15 Kindo Awi Perempuan Balanipa, 31-12-1939 81 Polewali 
 
Sumber : Dinas Sosial Kabupaten Polewali Mandar Tahun 2020 
8. Pelayanan Dinas Sosial Dalam Peningkatan Kesejahteraan Lansia di 
Kabupaten Polewali Mandar:  
a. Asistensi sosial lanjut usia terlantar 
Program asistensi sosial lanjut usia terlantar adalah serangkaian kegiatan 
pemerintah untuk memberikan jaminan sosial guna membantu lanjut usia telantar 
dalam bentuk pemberian uang tunai melalui pendampingan sosial guna memenuhi 
sebagian kebutuhan dasar hidupnya. Program ASLUT bertujuan membantu 
pemenuhan sebagian kebutuhan dasar hidup lanjut usia telantar, sehingga diharapkan 
dapat meningkatkan taraf kesejahteraan sosialnya. 
b. Pelayanan harian lanjut usia  
Pelayanan harian lanjut usia merupakan suatu model pelayanan sosial lanjut 
usia yang dilaksanakan dalam waktu terbatas (tidak lebih dari 8 jam), tidak menginap 
serta tidak memisahkan lanjut usia dari keluarga dan masyarakat. Program ini juga 
merupakan program terencana dengan menyediakan aktivitas yang dirancang untuk 
meningkatkan kesejahteraan lanjut usia melalui pelayanan sosial yang dapat 





tersendiri atau dilaksanakan oleh masyarakat di sekolah, rumah ibadah, kantor desa 
dan tempat lainnya.  
c. Pelayanan sosial kelembagaan  
Kelembagaan sosial lanjut usia adalah proses kegiatan pelayanan 
kesejahteraan sosial lanjut usia yang berkoordinasi mulai dari tahap perencanaan, 
yang dilaksanakan melalui/oleh organisasi/lembaga baik formal maupun informal. 
(Peraturan Menteri Sosial Nomor 12 Tahun 2013 tentang Program Asistesi Sosial 
Lanjut Usia Terlantar). 
Pencapaian keberhasilan kebijakan, program, dan kegiatan memerlukan 
keterlibatan peran dan tanggungjawab pemerintah, masyarakat, lembaga, serta 
organisasi sosial untuk berkomitmen dalam mewujudkan kesejahteraan bagi lansia. 
Upaya ini dapat dilakukan dengan memberdayakan Lansia untuk ikut aktif 
berpartisipasi dalam pembangunan guna mengurangi kemiskinan, memperoleh 
kesehatan yang lebih baik dan mendukung kehidupan sosial kemasyarakatan melalui 
pemberdayaan Lansia yang tetap memperhatikan fungsi, kearifan, pengetahuan, 
keahlian, keterampilan, pengalaman, usia, dan kondisi fisiknya. 
B. Upaya Dinas Sosial dalam Rehabilitasi Sosial Lansia Terlantar Di Kabupaten  
Polewali Mandar  
Pada kehidupan Lansia, Lansia tidak lepas dari berbagai permasalahan sosial, 
kesehatan, dan psikologis akibat proses penuaan yang dialami oleh lansia. Perubahan 
komposisi penduduk lanjut usia menimbulkan berbagai kebutuhan baru yang harus 





tidak terpenuhi dapat menyebabkan permasalahan yang kompleks bagi lanjut usia, 
baik sebagai individu, keluarga maupun masyarakat. 
Penduduk lansia umumnya memerlukan bantuan dari keluarga (seperti anak, 
keponakan, cucu atau anggota keluarga yang lain) dan sangat bergantung dalam hal 
perumahan dan pemenuhan kebutuhan standar hidup. Dengan demikian, maka 
diharapkan para lansia dapat meningkatkan kesejahteraan mereka sehingga mampu 
hidup dengan layak. 
 Pemikiran pemberdayaan terhadap penduduk Lansia yang merupakan 
kelompok rentan atau tak berdaya yang menjadi tanggungan keluarga, masyarakat, 
dan negara harus dirubah. Lansia dapat dijadikan sebagai aset bangsa yang perlu 
diberdayakan. Untuk menjadi lansia yang sehat, produktif dan mandiri harus dimulai 
dengan pola hidup sehat dan mempersiapkan masa. depan lansia yang lebih baik. 
Dengan demikian, sasaran dari permasalahan lansia tidak hanya lansia itu sendiri 
tetapi juga penduduk usia muda. 
Menururt Ibu Andi Sumarni selaku Kasi Rehabilitasi Anak dan Lanjut Usia, 
yang peneliti wawancarai saat pra-riset, beliau menjelaskan bahwa jumlah lansia 
terlantar yang ditangani oleh Dinas Sosial Kota yang tersebar di 16 kecamatan pada 
tahun 2018 berjumlah 60 orang, dan pada tahun 2019 jumlahnya meningkat menjadi 
110 orang. 
Jumlah Lansia terlantar yang berada di Kabupaten Polewali Mandar, salah 





pekerjaan tetap, ketiadaan keluarga, kondisi fisik dan kesehatan yang mulai 
melemah. 
Pernyataan yang sama di ungkapkan oleh Nenek Hindo (90 Tahun) yang 
ditemui di kediamannya. Berikut petikan wawancaranya: 
“Adami sekitar 3 tahun ka tinggal disini. dulu sebelum tinggal disini adaji 
rumahku tapi karena saya masuk rumah sakit jadi rumah ku yang dulu saya jual 
untuk biaya rumah sakit. Sendiri ka tinggal karena meninggal mi suami ku, 
Anak ku 4 orang yang satu di Makassar yang 2 di Pasang Kayu dan 1 adaji di 
disini (Kab.Polewali Mandar), tapi saya tidak mau tinggal sama anakku karena 
banyak cucu ku yah kita tau mi jg sendiri bagaimana orang tua kasian kotor ki, 
jadi saya tidak mau merepotkan. Sehari-hari saya biasa kerja di kebun tanam 
sayur baru saya bawa kepasar untuk dijual. Pernah juga saya dapat bantuan dari 
Dinas Sosial uang Rp.800,000 sama banyak ji juga tetangga disini yang kasih 
ka sembako” 
Dari hasil wawancara di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
faktor/penyebab Lansia terlantar tersebut adalah selain karena pasangan hidup yang 
sudah lama meninggal, lansia tersebut memilih tinggal sendiri dan tidak adanya 
sebuah keluarga yang menemani sehingga mengakibatkan ia kesepian. . Adapun 
hasil observasi peneliti ketika berada di lokasi bersama lansia, mereka dalam kondisi 
sehat, hanya saja sebagai lansia pasti mengalami kemunduran fisik seperti mudah 
lelah, sakit punggung dll. 
Pernyataan yang sama di ungkapkan oleh pasangan suami istri Kakek Hasan 
(80 tahun) dan Nenek Rida (75 tahun) yang ditemui di kediamannya. Berikut petikan 
wawancaranya: 
“Saya tinggal disini sudah 3 tahun, Anak ku ada 2 tapi di Mamuju semua dan 
sudah berkeluarga. sebelum disini pindah-pindah tempat tinggal ku karena 
tidak ada tanah ku. Sekarang saja tanahnya ji ini orang lagi ku tempati jadi 
kalau nanti dia mau tempati tanahnya ya pindah ka lagi. Dulu kerja ka di 
kebunnya orang tapi sekarang sudah tidak karena itu kebun sudah di banguni 





 Dari hasil wawancara di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
faktor/penyebab Lansia terlantar tersebut adalah ketiadaan sanak saudara, dan tidak 
ada pekerjaan tetap, dan observasi peneliti ketika berada dilokasi, rumah kakek 
Hasan (80 tahun) dan Nenek Rida (75 tahun) berada di tengah-tengah perumahan dan 
tidak begitu luas, hanya ada ruangan tidur dan ruangan dapur, perabotan rumah 
tangga yang dimiliki juga hanya seadanya saja. Tanah yang ditempati bukan 
kepemilikan tanah Kakek Hasan jadi mereka sewaktu-waktu dapat pindah ketika 
tanah tersebut akan ditempati oleh pemilik tanah. 
Rehabilitasi sosial lanjut usia yang dilakukan oleh Dinas Sosial Kabupaten 
Polewali Mandar bertujuan untuk membantu lanjut usia sebagai penerima manfaat 
mampu meningkatkan kemampuannya dalam menjalankan serta mampu 
memecahkan persoalan yang di hadapi, mampu berinteraksi dengan orang lain 
maupun mengakses serta mempengaruhi kebijakan yang ada. Sehingga, penerima 
manfaat lanjut usia dapat hidup dengan layak  
Untuk itu, dalam meningkatkan kesejahteraan lanjut usia melalui upaya 
rehabilitasi sosial yang di lakukan oleh Dinas Sosial Kabupaten Polewali Mandar 
maka berbagai macam bentuk upaya yang dilakukan adalah sebagai berikut.  
1. Pembagian Sembako dan Uang Tunai 
Seperti yang kita ketahui sembako dan uang tunai sangat berperan penting 
bagi kehidupan masyarakat terutama dengan orang-orang yang tidak mampu 





Mengingat orang yang sudah berusia lanjut secara biologis mengalami 
kemunduran baik secara fisik maupun sosial, Maka dibutuhkan pelayanan sosial bagi 
lansia. Pelayanan sosial yang diberikan kepada lansia adalah upaya untuk memenuhi 
kebutuhan mereka sehingga memungkinkan untuk memperbaiki kondisi sosialnya 
serta mampu menjalankan peranan sosialnya dalam kehidupan bermasyarakat secara 
wajar. Upaya pelayanan sosial yang dilaksanakan oleh Dinas Sosial Kabupaten 
Polewali Mandar yakni melalui pelayanan luar panti. Berikut hasil wawancara 
penulis dengan seorang informan yang bernama Andi  Sumarni sebagai berikut : 
“Kami bersyukur di polewali mandar ini tidak ada panti jompo maka kita tidak 
melakukan pelayanan dalam panti, yang artinya  pelayanan kita itu hanya 
diluar  panti. Mengenai penyaluran dana bantuan sosial terhadap lansia, 
Kementrian Sosial dalam naungannya melalui direktorat Rehabilitasi Lansia 
dalam menjalankan programnya melalui Balai Rehabilitasi Sosial Lanjut Usia 
(BRSLU) Gau Mabaji, Gowa Sulawesi Selatan yang menggandeng lembaga 
Kesejahteraan Sosial (LKS) Yayasan AL-Jumrah dan Yayasan Mandar 
Indonesia di dampingi oleh Dinas Sosial Kabupaten Polewali Mandar dan 
Pemerintah desa setempat” 
 
 
 Pernyataan oleh ibu Andi Sumarni juga didukung oleh ibu Maryam sebagai 
berikut :  
“Kami memberikan bantuan kepada lanjut usia sebagai penerima manfaat 
tentunya di dukung oleh lembaga lain yang mempunyai kepentingan bersama 
dalam hal ini kami bekerja sama dengan Balai Rehabilitasi Sosial Lanjut Usia 
(BRSLU) Gau Mabaji Gowa, Sulawesi Selatan untuk membantu Lanjut Usia 
untuk meningkatkan kualitas hidupnya” 
Dari hasil wawancara diatas dapat kita ketahui bahwa upaya yang dilakukan 
oleh Dinas Sosial Kabupaten Polewali Mandar untuk melaksanakan program bantuan 





Usia (BRSLU) Gau Mabaji Gowa, Sulawesi Selatan yang berupa bantuan dana untuk 
diberikan kepada Lansia sebagai penerima manfaat. 
Seperti yang diungkapkan Mina Ralleng (70 tahun) merupakan Lansia 
Terlantar sebagai penerima manfaat dari Dinas Sosial Kabupaten Polewali Mandar. 
berdasarkan hasil wawancaranya dengan penulis sebagai berikut:  
“Saya tinggal sendiri disini, suami ku sudah lama meninggal, saya juga tidak 
punya anak karena waktu hamilka anakku meninggal dalam kandungan, tapi 
saya punya ji keluarga disini ada anaknya sepupuku pernah datang liat ka 
disini. Saya juga pernah dapat bantuan dari Dinas Sosial uang Rp.2.000.000. 
kadang juga ada orang yang berbelas kasih kalau ada hasil padinya dia kasihka 
barang Rp.50.000”  
Dari hasil wawancara di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
faktor/penyebab Lansia terlantar tersebut adalah selain ketiadaan keluarga terdekat 
yang mengurus, dikarenakan juga pasangan hidup yang sudah lama meninggal, dan 
tidak mempunyai anak karena meninggal pada saat masih dalam kandungan.  
Hal ini juga senada dengan hasil observasi peneliti ketika berada dilokasi 
kondisi rumah lansia Mina Ralleng masih sangat minim untuk dikatakan layak huni, 
masih ada atap yang bocor ketika hujan turun, lantai rumahnya masih beralaskan 
tanah, dan hanya tinggal seorang diri di rumah tersebut.  
2. Pemeriksaan Kesehatan  
Tidak bisa dipungkiri bahwa semakin bertambahnya umur seseorang terutama 
yang dikatakan sebagai usia lanjut pasti mengalami kemunduran fisik. Selain itu, 
lanjut usia juga mengalami kerentangan terhadap suatu penyakit disebabkan 





yang usia lanjut dapat mengakses pelayanan kesehatan disebabkan karena ketidak 
mampuan ekonomi yang dimiliki.  
Untuk membantu memenuhi kebutuhan lanjut usia dalam hal kesehatan 
ataupun pengobatan terhadap lanjut usia yang mengalami sakit dan atau 
membutuhkan alat untuk menunjang aktivitas fisiknya misalnya, menghubungi 
kepala Dinas Sosial yang menaungi program pendampingan dan perawatan sosial 
lanjut usia di lingkungan keluarga (home care) kemudian Dinas Sosial berkoordinasi 
dengan Dinas terkait seperti Puskesmas, dan Rumah Sakit terdekat.  Setelah 
diperiksa maka diberikan obat secara gratis sesuai dengan keluhan yang dirasakan 
lansia, apabila memerlukan penanganan lebih lanjut akan dirujuk ke 
Puskesmas/RSUD setempat. Sebagaimana yang dikatakan oleh ibu Andi Sumarni, 
sebagai berikut : 
“selain kami memberikan bantuan sembako dan uang tunai upaya yang 
dilakukan oleh Dinsos Kabupaten Polewali Mandar, kami juga memberikan 
bantuan pelayanan kesehatan bagi lansia penerima manfaat yang bertujuan 
untuk membantu para lansia yang menerima manfaat agar dapat memeriksakan 
kesehatannya.” 
Pernyataan dari ibu Andi Sumarni di dukung juga oleh ibu Maryam yang 
dinyatakan dalam sesi wawancaranya dengan peneliti sebagai berikut : 
“Kami juga melakukan pelayanan kesehatan kepada lansia penerima manfaat. 
Penyakit yang di derita oleh lansia biasanya rematik, tekanan, dan sebagainya 
yang membutuhkan pemeriksaan secara dini mungkin kami juga memberikan 
vitamin dan obat-obatan. Bila membutuhkan perawatan lebih lanjut tentunya 
kita bekerja sama dengan Dinas terkait.” 
Dari hasil wawancara tersebut di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
selain dari upaya pemenuhan kebutuhan pokok lansia juga diberikan pemeriksaan 





dengan adanya pemeriksaan kesehatan membantu lansia untuk menjaga 
keseimbangan imun tubuh lansia 
3. Melakukan Sosialisasi 
Sosialisasi adalah proses membuat setiap manusia menjadi selaras dalam 
hidupnya di tengah-tengah masyarakat Sosialisasi sangat berguna bagi mereka yang 
memasuki lingkungan masyarakat baru atau anak yang mulai berinteraksi dengan 
masyarakat. Karena seperti yang kita ketahui manusia adalah makhluk sosial yang 
sangat ketergantungan satu sama lain. Sosialisasi sangat dibutuhkan pada saat kita 
masih usia dini karena semakin bertambahnya usia semakin banyak orang yang harus 
kita temui dan bersosialisasi. 
 Seperti halnya lansia banyak sekali tantangan yang dihadapi seorang lansia 
agar menjalani sisa hidup sejahtera lahir dan batin atau dengan kata lain para lanjut 
usia dapat menjalankan fungsi sosialnya dengan baik maka perlu juga diperhatikan 
kondisi sosialnya. Dalam kasus yang kebanyakan terjadi lansia rentan terhadap 
pengabaian sosial karena di anggap tidak produktif lagi dan hanya sebagai beban 
keluarga dengan kesadaran yang keliru itu lansia dapat mengalami gangguan 
psikologi sebagaimana yang di ungkap oleh ibu Maryam: 
“lansia dalam kehidupan sosialnya biasanya mengalami permasalahan yakni 
mendapat pengabaian dari orang-orang atau masyarakat di sekitarnya hal itu 
dapat berdampak pada psikologi seorang lansia, untuk itu perlu kiranya kami 
melakukan pendampingan kepada lansia yang menerima manfaat agar tidak 
mengalami stres dan juga memberikan sosialisasi kepada keluarganya akan 
pentingnya rasa kepedulian terhadap lansia.”  
 Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa Dinsos  juga terlibat 





memiliki kesempatan hidup yang layak dan memberikan pemahaman kepada lansia 
bahwa hidup bersosialisai sangatlah menyenangkan itu dapat mengurangi beban 
fikiran lansia yang merasa dirinya sendiri.  
C. Kendala Dinas Sosial dalam Rehabilitasi Lansia Terlantar di Kabupaten 
Polewali Mandar 
 Dinas Sosial sebagai sebuah instansi yang turut membantu memberikan 
pelayanan  sosial lansia  juga tidak terlepas dari kendala.Berikut ini kendala Dinas 
Sosial Kabupaten Polewali Mandar : 
1. Kurangnya Dukungan Dari Keluarga Lansia Penerima Manfaat 
Pelayanan yang diberikan oleh Dinas Sosial Kabupaten Polewali 
Mandar terhadap lansia penerima manfaat tentunya berharap dapat 
menyelesaikan persoalan lansia penerima manfaat itu sendiri. untuk itu peran 
dari keluarga tentunya sangat berpengaruh terhadap kondisi Lansia. Seiring 
pertambahan umur, membuat mereka semakin rentan dan membutuhkan 
bantuan dari lingkungan sekitarnya. Karena itu keluarga dapat melaksanakan 
perannya secara maksimal bagi menjamin terpenuhinya kebutuhan 
kesejahteraan lansia. Terdapat beberapa peran yang dapat dilakukan oleh 
anggota keluarga guna meningkatkan kesejahteraan Lansia. Sebagaimana 
yang dikatakan oleh ibu Andi Sumarni : 
“Keluarga adalah kelompok kecil dalam sebuah masyarakat  yang 
didalamnya mempunyai peranan saling terkait, namun seiring bertambahnya 
usia seseorang dalam anggota keluarga apalagi yang sudah dikatan sebagai 
lanjut usia pasti membutuhkan  pelayanan lebih, namun biasanya karena 
keterbatasan ekonomi yang memaksa peran keluarga untuk memenuhi 






 Dinas Sosial Kabupaten Polewali Mandar telah berupaya membantu 
memenuhi kebutuhan dasar Lansia dalam hal ini memberikan bantuan berupa 
sembako dan pelayanan kesehatan serta bersosialisasi dengan keluarga lansia agar 
dapat meningkatkan kesejahteraan lansia.  
 
2. Tenaga Pendamping bagi Lansia yang Terbatas 
Peran pendamping adalah sebagai pelaksana langsung dari pelayanan 
sosial lanjut usia berbasis keluarga dan membantu para pelaksana tingkat 
provinsi / kabupaten / kota dalam kegiatan, antara lain: melaksanakan 
pengamatan, mencatat, dan melaporkan perkembangan penanganan lanjut 
usia berbasis keluarga kepada para pelaksana di tingkat kabupaten / kota dan 
provinsi. Sebagaimana hasil penelitian, dalam rangka membantu memenuhi 
kebutuhan lanjut usia maka pendamping dalam hal ini berperan lebih kepada 
upaya untuk menghubungi sistem sumber baik sumber formal maupun 
informal. Sebagai kunjungan awal pendamping ke rumah lanjut usia, 
pendamping menjadi teman ataupun sahabat bagi para lanjut usia karena 
dalam kunjungan awal ini para pendamping akan mendapatkan berbagai 
cerita baik berupa masalah yang tengah dihadapi lanjut usia, keluhan-keluhan 
serta kebutuhan-kebutuhan lanjut usia. Peran ini termasuk yang menonjol 






Upaya Dinas Sosial yang kadang terlambat dalam mendampingi 
lansia penerima manfaat juga dapat dianggap sebagai kendala karena 
kurangnya tenaga pendamping lansia seperti fasilitator, dan Peksos membuat 
situasi dan kondisi klien yang memungkinkan Dinas Sosial bekerja di luar 
dari jam kerja yang sudah ditentukan. Sebagaimana yang dikatakan oleh ibu 
Andi Sumarni berikut : 
“Dinsos dalam melakukan upaya peningkatan kesejahteraan lanjut usia yang 
menerima manfaat tidak sepenuhnya mendapat pelayanan sosial yang 
maksimal dikarenakan kurangnya tenanga pendamping lansia dan 
keterlambatan kami mengakses di luar jam pekerjaan kami” 
Kedisiplinan dalam suatu pekerjaan juga dapat berpengaruh dalam 
menjalankan program layanan. Maka dari itu Dinsos Kabupaten Polewali Mandar 
juga harus mempunyai kedisiplinan dalam menjalankan tugas dan kewajiban yang 
telah diberikan. Dinas Sosial tidak serta merta menerapkan kedisiplinan namun tidak 
menjalankan sesuai dengan prosedur apa yang telah di buat. Seperti yang kita ketahui 
dalam pemberian pelayanan bagi setiap lansia harus dibutuhkan yang namanya 
kedisiplinan. 
3. Lansia yang Meminta Pelayanan Lebih 
Memang sebetulnya manusia itu tidak pernah puas dengan hasil yang telah 
dicapai artinya selalu ingin hasil yang lebih sesuai dengan apa yang diharapkan, tidak 
terkecuali seseorang yang sudah dikatakan lansia. Terkadang ada beberapa lansia 
yang telah mendapatkan bantuan seperti sembako dan uang tunai meminta lebih dari 
apa yang telah diberikan oleh Dinas Sosial untuk memenuhi kebutuhan dasarnya. 





obatan yang diberikan oleh Dinas Sosial yang bekerja sama dengan Dinas terkait 
dirasa kurang cukup bagi lansia yang menerima manfaat tersebut. Sebagaimana yang 
dikatakan oleh Ibu Maryam, sebagai berikut : 
“tidak semua keinginan lansia di penuhi semua disini, kami hanya ingin 
memberikan pelayanan yang memang sesuai dengan kebutuhan dasarnya 
bukan keinginannya, misalanya lansia yang mengeluh dalam persoalan 
makanan. ingin meminta asupan lebih dari apa yang sudah diberikan.” 
Pelayanan yang diberikan kepada lansia penerima manfaat oleh Dinas Sosial 
Kabupaten Polewali Mandar dalam memenuhi kebutuhan dasarnya, misalnya dalam 
persoalan kesehatan. Akan tetapi Dinsos selalu memberikan perhatian dan pengertian 







 Berdasarkan hasil penelitian di Dinas Sosial Kabupaten Polewali Mandar, 
terkait “Rehabilitasi Sosial Lanjut Usia Terlantar Pada Dinas Sosial Di Kabupaten 
Polewali Mandar” 
1. Upaya Dinas Sosial dalam Rehabilitasi Lansia Terlantar di Kabupaten 
Polewali Mandar  
a. Pembagian Sembako dan Uang Tunai 
Mengingat orang yang sudah berusia lanjut secara biologis mengalami 
kemunduran baik secara fisik maupun sosial, Maka dibutuhkan pelayanan sosial bagi 
lansia. Pelayanan sosial yang diberikan kepada lansia adalah upaya untuk memenuhi 
kebutuhan mereka sehingga memungkinkan untuk memperbaiki kondisi sosialnya 
serta mampu menjalankan peranan sosialnya dalm kehidupan bermasyarakat secara 
wajar. Upaya pelayanan sosial yang dilaksanakan oleh Dinas Sosial Kabupaten 
Polewali Mandar yakni melalui pelayanan luar panti. 
b. Pemeriksaan Kesehatan 
Kesehatan adalah hal yang paling penting yang harus di jaga oleh semua 
orang terutama bagi orang yang sehat harus menjaga kesehatanya agar tidak terkena 
sakit apalagi orang yang sedang sakit harus terus berobat agar sembuh dari sakitnya, 
karena seperti yang kita ketahui kesehatan adalah harta yang paling mahal yang di 





sakit atau terkena penyakit makan dari itu kita harus perbanyak istirahat dan 
berolahraga. 
c. Melakukan Sosialisasi 
Sosialisasi adalah proses membuat setiap manusia menjadi selaras dalam 
hidupnya di tengah-tengah masyarakat sosialisasi sangat berguna bagi mereka yang 
memasuki lingkungan masyarakat baru atau anak yang mulai berintraksi dengan 
masyarakat. Karena seperti yang kita ketahui manusia adalah mahluk sosial yang 
sangat ketergantungan satu sama lain. Sosialisasi sangat di butuhkan pada saat kita 
masih usia dini karena semakin bertambahnya usia semakin banyak orang yang harus 
kita temui dan bersosialisasi. 
2. Kendala Dinas Sosial dalam Rehabilitasi Lansia Terlantar di Kabupaten 
Polewali Mandar  
a. Kurangnya Dukungan dari Keluarga Lansia Penerima Manfaat 
Peran dari keluarga tentunya sangat berpengaruh terhadap kondisi lansia. 
Seiring pertambahan umur, membuat mereka semakin rentan dan 
membutuhkan bantuan dari lingkungan sekitarnya. Karena itu keluarga dapat 
melaksanakan perannya secara maksimal bagi menjamin terpenuhinya 
kebutuhan kesejahteraan lansia. Terdapat beberapa peran yang dapat 
dilakukan oleh anggota keluarga guna meningkatkan kesejahteraan lansia. 
b. Tenaga Pendamping Lansia yang Terbatas 
Upaya Dinsos yang kadang terlambat dalam mendampingi lansia penerima 





bagi lansia membuat situasi dan kondisi klien yang memungkinkan Dinsos bekerja di 
luar dari jam kerja yang sudah ditentukan. 
c. Lansia yang Meminta Pelayanan Lebih 
Lansia yang diberikan bantuan ataupun layanan terkadang meminta 
pelayanan yang lebih dari Dinas Sosial, sedangkan pelayanan yang diberikan sudah 
sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan lansia. Memang sebetulnya manusia itu 
tidak pernah puas dengan hasil yang telah dicapai artinya selalu ingin hasil yang 
lebih sesuai dengan apa yang diharapkan, tidak terkecuali seseorang yang sudah 
dikatakan lansia 
B. Implikasi Penelitian 
 Setelah mengemukakan beberapa kesimpulan maka dari uraian tersebut di 
atas, akan dikemukakan implikasi sebagai harapan yang ingin dicapai dalam 
penelitian sebagai berikut : 
1. Perlu adanya upaya pembinaan dan keterampilan bagi petugas yang ada di 
Dinas Sosial Kabupaten Polewali Mandar melalui pelatihan-pelatihan untuk 
meningkatkan tenaga pendamping bagi lansia. 
2. Dinsos Kabupaten Polewali Mandar hendaknya bisa memberikan rencana atau 
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Gambar 1 : Wawancara dengan pegawai Dinas Sosial  





















   
 








             












DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
 
Nama Tiwi Fadillah biasa dipanggil Tiwi lahir di 
Polewali, 30 April 1998, berasal dari Kota Polewali, Kabupaten 
Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat. Nama Ibu Rosmawati 
dan Ayah Suharijanto. Pekerjaan ayah adalah POLRI, sedangkan 
Ibu adalah PNS. Peneliti merupakan anak kedua dari dua 
bersaudara. 
Riwayat Pendidikan peneliti yakni Tamat di SDN 066 Pekkabata pada tahun 2010, 
Tamat dari SMPN 3 Polewali pada tahun 2013, dan Tamat dari SMKN 1 Polewali 
pada tahun 2016, kemudian melanjutkan Pendidikan formal di UNIVERSITAS 
ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR dengan mengambil Jurusan 
Pengembangan Masyarakat Islam Kons. Kesejahteraan Sosial Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi. 
Peneliti juga aktif dan bergabung di tahun 2017/2018 menjadi anggota Taruna 
Siaga Bencana (TAGANA) Kompi UIN Alauddin Makassar. Untuk memperoleh 
gelar sarjana sosial penulis menyelesaikan skripsi dengan judul REHABILITASI 
SOSIAL LANJUT USIA TERLANTAR PADA DINAS SOSIAL DI KABUPATEN 
POLEWALI MANDAR. 
 
 
